Operasi Commit

Dalam konteks Git, "commit" merujuk pada tindakan menyimpan perubahan yang telah
ditambahkan ke staging area ke dalam repositori lokal. Setiap commit merepresentasikan satu titik
dalam sejarah proyek yang memiliki perubahan tertentu pada file-file dalam proyek tersebut.
Setiap commit memiliki pesan yang menjelaskan perubahan yang dilakukan, sehingga
memudahkan untuk memahami evolusi proyek dari waktu ke waktu.

Proses Commit

1. Menambahkan Perubahan ke Staging Area: Sebelum melakukan commit, perubahan
yang ingin disimpan harus ditambahkan ke staging area dengan perintah git add .

git add <nama_file> # Menambahkan file tertentu

git add . # Menambahkan semua perubahan dalam direktori saat ini

2. Melakukan Commit: Setelah perubahan ditambahkan ke staging area, Anda dapat
melakukan commit dengan perintah git commit . Pesan commit harus deskriptif dan
menjelaskan perubahan yang dilakukan.

git commit -m "Pesan commit Anda di sini"

3. Menyimpan Perubahan ke Repositori: Setelah commit berhasil, perubahan disimpan
ke dalam repositori lokal Git dan menjadi bagian dari sejarah proyek.

Pentingnya Commit

e Rekam Jejak: Setiap commit merekam perubahan yang dilakukan, sehingga
memudahkan untuk melihat dan kembali ke versi sebelumnya jika diperlukan.

e Kolaborasi: Memungkinkan anggota tim untuk berbagi perubahan dengan aman dan
mudah.

e Pemulihan: Memfasilitasi pemulihan jika ada kesalahan atau perubahan yang tidak
diinginkan.

Dengan melakukan commit secara teratur dan memberikan pesan commit yang jelas, Anda dapat
mengelola proyek dengan lebih efisien dan terstruktur menggunakan Git.
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